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ABSTRAK 

Nama  : Hafiza Mutthari Irsha 

Nim  : 210401109 

Judul Skripsi :Perspektif Mahasiswa Terhadap Penggunaan Chat   Generative 

Pre-Trained Transformer (GPT) Dalam Aktivitas Akademik 

(Studi Pada Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Ar-Raniry) 

Prodi  : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas : Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

 

Fenomena tersebarnya teknologi Chat GPT dalam aktivitas akademik, 

khususnya pada mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh. Meningkatnya penggunaan Chat GPT dalam membantu proses 

akademik mahasiswa. Meskipun Chat GPT menawarkan kemudahan akses dan 

efisiensi, ada kekhawatiran tentang menurunnya kemampuan berpikir kritis, 

kemandirian belajar, dan kreativitas karya ilmiah mahasiswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana perspektif mahasiswa melihat Chat GPT 

dan menggunakannya untuk membantu dalam aktivitas akademik. Penelitian ini, 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan studi kasus,  Penelitian 

ini menggunakan Teori Determinisme Teknologi. Data dikumpulkan melalui 

wawancara dengan 15 informan mahasiswa yang telah menggunakan Chat GPT 

dalam aktivitas akademik mereka pada angkatan 2021, 2022, dan 2023. Setelah itu, 

data dianalisis melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Chat GPT dianggap oleh sebagian besar mahasiswa 

sebagai alat bantu yang bagus untuk mencari informasi, membangun gagasan, dan 

membuat kerangka tulisan. Namun, beberapa mahasiswa menyadari bahaya 

ketergantungan, kemampuan berpikir kritis yang berkurang, dan kemungkinan 

pelanggaran akademik seperti plagiarisme. Keterbatasan data yang belum 

terbarukan, keakuratan jawaban yang berbeda, dan kurangnya pemahaman tentang 

konteks akademik dan lokal adalah masalah utama. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa literasi digital yang lebih mendalam sangat penting, terutama dalam dunia 

akademik. Mahasiswa harus dididik untuk menggunakan teknologi seperti Chat 

GPT dengan bijak, kritis, dan bertanggung jawab agar mereka dapat 

mempertahankan kemandirian dan nilai unik dalam proses belajar. Temuan ini 

membantu mengembangkan kebijakan pendidikan tinggi dalam menangani 

perkembangan teknologi di lingkungan akademik. 

Kata Kunci: Teknologi Komunikasi, Chat GPT, Perspektif, Determinisme 

Teknologi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Cara manusia berinteraksi dan berkomunikasi dengan dunia sekitarnya telah 

diubah oleh perkembangan modern. Dengan perkembangan teknologi yang 

berlangsung cepat saat ini, manusia dapat dengan mudah mengakses perangkat 

digital dan internet di manapun dan kapanpun mereka mau. Dengan perkembangan 

ini, berbagai platform digital muncul, yang membantu siswa menemukan 

informasi.1 

Dalam konteks pendidikan, mahasiswa juga sering dipandang sebagai orang 

pintar dan dihormati di masyarakat. Mahasiswa juga diharapkan memiliki 

kemampuan untuk merencanakan dan membuat keputusan bijaksana. Mahasiswa, 

sebagai perwakilan generasi di masyarakat, yang menjadikan identitas mereka. Pola 

perilaku mahasiswa mengalami perubahan yang signifikan selama era digital yang 

serba cepat ini tingkat intelektualitas yang tinggi dan dianggap sebagai golongan 

para ahli yang dihormati. Mereka diharapkan mampu dalam berpikir kritis, analitis, 

serta ketangkasan dalam merencanakan dan mengambil keputusan dengan 

bijaksana. Karakteristik ini menjadi identitas yang melekat pada mahasiswa sebagai 

perwakilan generasi di Masyarakat.2 Mahasiswa sebagai perwakilan generasi sering 

 
1 Rimba Sastra Sasmita, Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar, JPdK: Jurnal 

Pendidikan dan Konseling, Vol. 2, No. 1 (2020), hal. 75. 

2 Achmad Naufal Ferdiansyah2, Lingga Dwi Al Farizi3, M Ahnaf Zaki4, Muhammad 

Ikhlasul Amal Akbar, Erwin Kusumastuti6 Aril Ponco Nugroho “Analisis  Perkembangan 

Teknologi Terhadappembentukan Karakter Mahasiswa Di Lingkungan KAMPUS,” Juni 2024. 
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kali dianggap bisa membuat suatu perubahan, namun dengan seiring 

perkembangnya teknologi mahasiswa sering sekali dipengaruhi oleh kecanggihan 

teknologi. 

Dalam perkembangan teknologi, alat dalam menuntut ilmu sangat beragam 

tidak hanya terbatas pada buku dan pembelajaran konvensional, akan tetapi dapat 

di cari dengan seiring dengan perekembangan teknologi. Salah satu bentuk 

perkembangan teknologi yang saat ini sedang berkembang pesat, yaitu AI (artificial 

intelligence), termasuk Chat GPT. Chat GPT Dapat dimaknai sebagai kemajuan 

teknologi yang sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia. Hal ini sejalan 

dengan makna dari QS. AL-Alaq ayat 1-5:  

نسَانَ  خَلَقَ  ۝١ خَلَقَ  الَّذِي رَب كَِ  باِسْمِ  قْرَأْ ا ۝٣ الْْكَْرَم    وَرَبُّكَ  اقْرَأْ  ۝٢ عَلَق   مِنْ  الِْْ  

نسَانَ  عَلَّمَ  ۝٤ باِلْقَلمَِ   عَلَّمَ  الَّذِي ۝٥ يعَْلمَْ  لمَْ  مَا الِْْ  

Artinya: “1. Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang menciptakan, 

2.  dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Mahamulia, 4. yang mengajar manusia dengan perantaran 

kelam, 5. dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

Berdasarkan ayat Al-Qur’an diatas, penggunaan Chat GPT dalam 

perkembangan teknologi dapat menjadi salah satu sarana untuk mempermudah 

manusia dalam mengetahui dan menemukan pengetahuan yang sebelumnya belum 

mereka ketahui. Akan tetapi, dalam Al-Qur’an juga telah dijelaskan bahwasanya 

kita sebagai manusia harus tetap membaca dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menyatakan bahwa penggunaan teknologi harus dilakukan dengan bijaksana, agar 

kemajuan teknologi ini tidak hanya dimanfaatkan secara instan saja, melainkan juga 
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dapat menambah pengembangan dan kemampuan berpikir sesuai dengan ajaran 

pendidikan.  

Ketersedian teknologi yang semakin canggih dan cepat mereka dapat 

dengan cepat mendapatkan informasi tanpa berpikir kritis. Fenomena ini berpotensi 

menghilangkan sifat asli dasar mahasiswa yang dikenal sebagai pemikir kritis dan 

reflektif, karena mereka lebih banyak bergantung pada teknologi sebagai alat bantu 

utama dalam menyelesaikan masalah mereka dalam mengakses informasi dengan 

cepat. Keadaan ini menimbulkan kecenderungan mengutamakan kepraktisan dalam 

mencari informasi tanpa melalui proses berpikir kritis yang mendalam. Fenomena 

ini berpotensi menghilangkan ciri-ciri dasar mahasiswa yang dikenal sebagai 

pemikir kritis, yang lebih mengandalkan teknologi sebagai alat bantu utama dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan ketika menjalankan kegiatan akademik, 

serta mahasiswa memerlukan berbagai informasi sebagai acuan dalam 

menyelesaikan tugas kuliah. Sebelum akses internet mudah, salah satu hambatan 

utama dalam Pendidikan adalah terbatasnya akses peserta didik terhadap sumber 

informasi yang memadai.3 Secara definisi, informasi adalah kumpulan data atau 

fakta yang telah diolah sehingga dapat dipahami dan memberikan manfaat bagi 

penerimanya. Sumber informasi juga berasal dari berbagai bentuk, seperti individu, 

objek fisik, atau lokasi yang menyediakan data yang berguna. 

Bagi mahasiswa, sumber juga berperan penting dalam memperluas 

wawasan dan menambah pengetahuan, terutama dalam menyelesaikan berbagai 

 
3 Wenny Hulukati, Analisis Tugas Perkembangan Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Gorontalo, Jurnal Bikotetik, Vol. 2, No. 1 (2018), hal. 56 
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tugas akademik. Penelitian mengenai prioritas siswa terhadap jenis sumber 

menunjukkan bahwa internet memiliki keunggulan dibanding sumber informasi 

tradisional seperti buku cetak. Penggunaan internet juga memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan sumber informasi konvensional seperti buku cetak. Dominasi 

penggunaan internet dalam kalangan mahasiswa disebabkan oleh berbagai faktor, 

antara lain kemudahan akses, kecepatan pencarian informasi, dan ketersediaan 

berbagai jenis konten yang mendukung kebutuhan akademik mahasiswa dan 

mahasiswi.4 

Contoh teknologi yang terkenal pada mahasiswa abad ke-21 adalah 

Generative Pre-trained Transformer (CHAT GPT). Obrolan GPT asli muncul pada 

tahun 2018, memperkenalkan sebagai terobosan terbaru dalam NLP (Natural 

Language Processing) dan pada awal 2018 memperkenalkan model Generative Pre-

Trained Transformer (GPT) Transformer yang diperkenalkan oleh Vaswani et al. 

pada 2017  model GPT mengadopsi metode pra-pelatihan dan penyempurnaan pada 

sejumlah besar teks umum, kemudian disesuaikan untuk tugas-tugas spesifik, serta 

memahami konteks yang lebih kompleks serta mendalam merespon berbagai jenis 

pertanyaan dengan lebih baik. Chat GPT merupakan salah satu produk yang 

menggunakan AI jenis cheatbot. 

Chat GPT diluncurkan secara resmi pada tahun 2022, Chat GPT merupakan 

salah satu implementasi yang dirancang untuk memfasilitasi pengalaman interaksi 

 
4 Raynard Prathama, Muhammad Rizqi Ramadhan,  Novario Jaya Perdana. Eksplorasi 

Penggunaan Chatgpt dalam Perguruan Tinggi  Berdasarkan Perspektif Etika Akademik. Jurnal 

Serina Sains, Teknik dan Kedokteran Vol. 02, No. 01, 2024 : hlm 161-176 
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yang lebih komunikatif dan alami. Pada tahun 2021, versi Chat GPT yang lebih 

canggih dirilis, yang menampilkan peningkatan dalam pemahaman dan 

pengurangan respon. Kemampuan pemrosesan model ini diperbarui serta 

memperluas jangkauan aplikasinya, evolusi ini telah mempengaruhi kehidupan 

kontemporer secara signifikan. Dalam konteks pendidikan, Chat GPT berfungsi 

sebagai asisten pembelajaran, membantu mahasiswa dalam proses akademis. 

Kemajuan pesat dalam teknologi, pemrosesan bahasa alami menggambarkan 

evolusi cepat dalam waktu singkat, yang menampilkan inovasi yang mengubah 

interaksi manusia mesin, untuk meningkatkan performa dan kemampuannya. Pada 

2021 Chat GPT memperkenalkan versi Chat GPT yang lebih maju dengan 

penyempurnaan pada aspek pemahaman dan pengurangan dalam merespons. 

Setelah memperbaharui kemampuan pemrosesan model AI yang 

memperluas cakupan aplikasi. Perkembangan ini telah membawa dampak pada 

kehidupan modern serta menghadirkan inovasi yang membawa perubahan 

signifikan dalam cara manusia berinteraksi dengan mesin. Dengan potensi yang 

lebih berkembang, Chat GPT diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

aspek kehidupan, selama pengguna dilakukan dengan memperhatikan aspek dan 

tanggung jawab sosial. Secara keseluruhan mahasiswa telah mengetahui tentang 

Chat GPT dengan penggunaanya tidak dapat dihindari lagi.5  Namun dengan segala 

macam kelebihan Chat GPT juga memiliki kekurangan, seperti pemahaman 

terbatas, belum mampu menggeser pekerja kreatif, jawaban yang ditanyakan 

 
5 Universitas Negeri Makassar Romlah et al., “Peran Chat GPT Dalam Pengalaman Belajar 

Mahasiswa Di,” Jurnal Sinestesia, vol. 13, n.d., https://sinestesia.pustaka.my.id/journal/article/vie

w/450. 
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kepada Chat GPT juga tidak selalu tepat, terkadang Chat GPT tidak dapat 

membedakan fakta dan opini memerlukan jaringan internet yang stabil. Selain itu 

pengguna Chat GPT juga dapat menimbulkan masalah terkait keabsahan kendala 

data. Informasi yang diberikan juga tidak selalu akurat, terverifikasi dan terbaru. 

Maka hal ini juga dampak negatif pada kualitas yang bergantung pada keakuratan 

dan kendala Chat GPT juga diperhatikan terhadap aspek privasi data, penggunaan 

Chat GPT melibatkan data yang sensitif atau rahasia dan ada resiko bahwa 

informasi tersebut dapat dicuri atau disalah gunakan. Maka dari itu pengguna Chat 

GPT juga harus ketat dalam penggunaannya.6 

Chat GPT mampu menghasilkan teks yang menyerupai bahasa manusia, 

mempermudah berbagai tugas, seperti menyusun ide, menjawab pertanyaan, hingga 

menciptakan konten kreatif.7 Teknologi ini juga menawarkan efisiensi tinggi dalam 

pengolahan informasi dan produksi komunikasi, yang membuatnya sangat relevan 

dalam mendukung aktivitas akademik mahasiswa. Di balik manfaat tersebut, 

penggunaan Chat GPT menimbulkan kekhawatiran tentang dampaknya terhadap 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian mahasiswa dan mahasiswi 

di Indonesia, khususnya di Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 
6 Suharmawan. W.  Pemanfaatan Chat GPT Dalam Dunia Pendidikan. Education Journal : 

Journal Educational Research and Development, 7(2), 158–166 2023. 

https://doi.org/10.31537/ej.v7i2.1248  

7 Adi Setiawan and Ulfah Khairiyah Luthfiyani, “Penggunaan Chat GPT Untuk Pendidikan 

Di Era Education 4.0: Usulan Inovasi Meningkatkan Keterampilan Menulis,” Jurnal PETISI 04, no. 

01 (2023) 
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Berdasarkan observasi awal peneliti yang sudah dilakukan ditemukan 

kekurangan, dalam pemanfaatan dari Chat GPT. Berikut beberapa permasalahan 

yang sering ditemukan pada pemanfaatan Chat GPT sebagai media utama dalam 

mencari informasi untuk kebutuhan tugas akademik :  

Pertama, informasi atau data yang diberikan Chat GPT belum update atau 

kurang lengkap informasinya bahkan tidak valid Chat GPT juga belum bisa 

mengakses informasi data terbaru, atau yang sedang diperbincangkan pada saat ini. 

Hal ini juga telah diungkapkan dari  Komunikasi dan Penyiaran Islam.8  

Kedua, kekurangan Chat GPT adalah kurangnya pembaruan data yang 

dihimpun. Jika diperhatikan, informasi yang diberikan umumnya lebih akurat untuk 

data yang berusia dua tahun kebelakang, sedangkan untuk berita atau informasi 

terbaru masih belum dapat diakses dengan baik. Menurut saya, keterbatasan dalam 

pembaruan data juga menjadi salah satu kekurangan Chat GPT. 

Ketiga, permasalahan yang sering terjadi pada mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Fakultas Dakwah dan Komunikasi Penyiaran Islam. 

Ialah ketergantungan yang berlebihan pada Chat GPT saat mengerjakan tugas dan 

mencari referensi. Mengapa hal ini menjadi masalah utama dalam penggunaan Chat 

GPT banyaknya mahasiswa yang justru menggunakan AI tersebut menjadi solusi 

instan dan mengakibatkan kurangnya berpikir kritis dan kreatif mahasiswa. Hal ini 

juga berpotensi pada tingginya tingkat plagiarisme yang mengakibatkan kurang 

 
8 Wawancara dengan  Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh angkatan 

2021 bernama Yogi, pada tanggal 6 
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kejujuran mahasiswa dalam mengerjakan tugasnya. Karena ketergantungan pada AI 

tersebut membuat lemahnya keterampilan mahasiswa dalam membuat karya tulis. 

Keempat, masalah pada Chat GPT yang selanjutnya adalah informasi yang 

diberikan masih terdapat beberapa kekeliruan, seperti informasi yang tidak selalu 

tepat bahwasannya Chat GPT digunakan sebagai alat untuk membantu memahami 

suatu konsep, akan tetapi bukan sebagai sumber rujukan utama. Hasil pencarian 

dalam Chat GPT bersifat generate dari berbagai sumber yang dirangkum sehingga 

informasi yang disampaikan menjadi singkat dan tidak sepenuhnya mencangkup 

semua aspek yang diinginkan. Kekurangan yang lain adalah informasi yang 

disampaikan oleh Chat GPT terkadang masih terdapat kekeliruan. 

Dengan adanya Chat GPT harapannya, penggunaan Chat GPT dapat 

meningkatkan produktivitas dan efektivitas dengan meminimalisasi waktu yang 

dihabiskan untuk mencari informasi secara manual. Harapannya juga membantu 

mahasiswa tetap bersikap kritis terhadap informasi yang diberikan oleh Chat GPT. 

Teknologi ini harus digunakan sebagai alat bantu, Tetapi bukan sebagai satu-

satunya sumber informasi. Mahasiswa juga diharapkan mampu memverifikasi dan 

menelaah ulang setiap jawaban yang digunakan secara optimal untuk mendukung 

proses yang efektif dan berkualitas. Menurut penulis, Chat GPT juga berfungsi 

sebagai sumber belajar interaktif membantu dalam memahami materi dengan lebih 

baik dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada Chat GPT alat kecerdasan 

AI ini memiliki potensi membantu mencari sumber referensi. 
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Pemanfaatan Chat GPT sangat meluas di kalangan masyarakat, di bidang 

ekonomi, politik, budaya, bahkan dalam bidang pendidikan. Chat GPT 

dimanfaatkan untuk menggali dan mencari informasi ilmu pengetahuan dalam 

proses pembelajaran. Penggunaan Chat GPT ini mencakup dalam pengembangan 

kompetensi (Skills). Berdasarkan wawancara awal dengan  Prodi Komunikasi dan 

Penyiaran di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.  Memberikan 

tanggapan perihal pemanfaatan Chat GPT bahwa : 

 Menyatakan bahwa Chat GPT sangat membantu dalam menyusun kerangka 

penulisan yang akan dikerjakan. Selain itu, tengku juga sebagai mahasiswa 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam Di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh memanfaatkan nya tidak hanya untuk menyelesaikan tugas kuliah, tetapi juga 

untuk mencari referensi dan informasi lainnya yang dibutuhkan, sehingga pengguna 

dirasakan sangat bermanfaat. 

Berdasarkan wawancara awal yang sudah peneliti lakukan, dapat dikatakan 

bahwa penggunaan Chat GPT di kalangan mahasiswa dimanfaatkan sebagai alat 

untuk membantu menyelesaikan tugas perkuliahan, mempermudah tugas akhir dan 

juga dimanfaatkan untuk membantu pekerjaan mahasiswa sebagai kontributor 

penulis. Tentu dalam penggunaannya Chat GPT bukan dijadikan sebagai sumber 

primer, akan tetapi digunakan sebagai alat untuk mempermudah dalam 

mengerjakan tugas. Selain itu Chat GPT juga dapat dimanfaatkan untuk 
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merefleksikan diri mengetahui kemajuan pembelajaran diri untuk menunjukkan 

sesuatu yang mungkin memerlukan bantuan atau arahan lebih lanjut.9 

Sebagai mahasiswa yang mempelajari seni komunikasi, terutama 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam memiliki tanggung jawab besar untuk 

menghasilkan pesan-pesan yang kreatif, strategis, dan relevan. Dalam proses 

pembelajaran, mahasiswa dituntut untuk tidak hanya memahami teori komunikasi, 

tetapi juga memanfaatkan teknologi secara optimal untuk meningkatkan efektivitas 

penyampaian pesan. GPT AI, dengan kemampuannya yang canggih, dapat menjadi 

alat yang sangat membantu dalam merancang strategi komunikasi berbasis digital.  

Teknologi ini memungkinkan mahasiswa untuk menghemat waktu, meningkatkan 

kualitas konten, serta menghasilkan ide- ide baru yang inovatif. 

Namun, selain mempunyai dampak positif, Chat GPT juga memiliki 

dampak negatif. Salah satunya ialah ketergantungan pada Chat GPT yang 

membawa risiko signifikan. Ketergantungan yang berlebihan pada Chat GPT dapat 

menyebabkan mahasiswa kehilangan kesempatan untuk mengasah kemampuan 

tersebut. Salah satunya ketergantungan yang berlebihan.  Mahasiswa yang 

mengandalkan Chat GPT yang akan kehilangan cara dalam berpikir kritis dan 

analisis yang penting dalam proses akademik. Kurangnya perkembangan berpikir 

dalam mengasah kemampuan, Hal ini menjadi yang sulit dihadapi oleh mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam di satu sisi, mereka membutuhkan teknologi ini 

untuk kemampuannya, di sisi lain mereka harus menjaga nilai-nilai orisinalitas, 

 
9 Wawancara dengan  KPI Angkatan 2021 Tengku Putri Isna pada tanggal 20 November 

2024 
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kreativitas, dan kemampuan berpikir strategis. Selain ketergantungan Chat GPT 

juga mempunyai dampak negatif lainnya, yakni seperti yang diliput oleh media 

online detik.com dijelaskan bahwa Chat GPT selain menawarkan kemudahan, 

namun juga ada konsekuensi negatif seperti penundaan, hilang ingatan, dan kinerja 

akademis yang terganggu. Selain itu, faktor lainnya seperti beban kerja akademik, 

kepekaan terhadap penghargaan dan tekanan waktu berperan penting 

mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk menggunakan AI generative khususnya 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

Selain itu, mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam perlu memahami 

bahwa penggunaan GPT-AI bukan hanya sekedar alat bantu, tetapi juga 

mencerminkan bagaimana teknologi ini diadaptasi dan diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Dalam pembuatan tugas akademik seperti karya tulis ilmiah, strategi 

komunikasi, atau konten kreatif berbasis mahasiswa yang terlalu bergantung pada 

GPT-AI berisiko kehilangan refleksi personal dan pengembangan ide-ide. 

Akibatnya, kemampuan mereka untuk menganalisis informasi secara kritis dan 

menghasilkan solusi kreatif yang relevan. Oleh karena itu, penggunaan Chat GPT 

dalam komunikasi harus dilakukan secara bijak dan bertanggung jawab agar tetap 

menjaga integritas pesan yang disampaikan dan bagaimana mereka memanfaatkan 

teknologi ini dalam tugas akademik, dan dampaknya terhadap kemampuan berpikir 

kritis serta kemandirian belajar mereka. Penting untuk merumuskan pendekatan 

yang efektif dalam mengintegrasikan teknologi AI ke dalam kurikulum pendidikan, 

sehingga dapat mendukung mahasiswa dalam mencapai tujuan akademik tanpa 

mengabaikan pengembangan kemampuan berpikir. 



12 
 

 

 

Untuk menjawab tantangan tersebut, sehingga diperlukannya kajian yang 

lebih mendalam mengenai “Perspektif Mahasiswa Terhadap Penggunaan Chat 

Generative PreTrained Transformer (GPT) Dalam Aktivitas Akademik ” (Studi 

Pada  Fakultas Dakwah Dan Komunikasi). 

 

B. Fokus dan Rumusan Masalah  

Fokus pada penelitian ini berfokus untuk menganalisis perspektif 

mahasiswa terhadap Chat Generative Pre-Trained Transformer (Chat GPT) dalam 

mendukung aktivitas akademik, khususnya dalam penyelesaian tugas kuliah dan 

proses pembelajaran. Penelitian ini juga mengkaji dampak Chat GPT terhadap pola 

pikir, kemandirian belajar Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

bagaimana penulis merumuskan masalah yang timbul yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perspektif Mahasiswa terhadap penggunaan Chat GPT dalam  

aktivitas akademik? 

2. Apa saja tujuan mahasiswa menggunakan Chat GPT dalam aktivitas 

akademik? 

3. Apa saja hambatan saat menggunakan Chat GPT dalam aktivitas akademik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini, 

yaitu:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis perspektif mahasiswa terhadap 

penggunaan Chat GPT. 

2. Untuk mengetahui tujuan mahasiswa menggunakan Chat GPT dalam 

aktivitas akademik 

3. Untuk mengetahui hambatan mahasiswa menggunakan Chat GPT dalam 

aktivitas akademik.  

 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini sebagai kontribusi terhadap pengembangan kajian perspektif 

terhadap teknologi, khususnya Chat GPT dalam konteks. Penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam mengembangkan teori tentang bagaimana 

mahasiswa memandang Chat GPT dalam konteks akademis maupun praktik di 

lapangan. Sehingga dapat mendorong inovasi dalam metode dalam penyampaian 

pesan yang lebih efektif dan relevan di era Pendidikan dan komunikasi. Diharapkan 

dapat memperkaya pemahaman teknologi Chat GPT  dalam dunia akademik, serta 

dampaknya terhadap kreativitas dan pemikiran kritis mahasiswa mengenai interaksi 

antara mahasiswa dan teknologi AI. 
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Penelitian ini juga memberikan pemikiran bagi pengembangan ilmu, 

khususnya dalam bidang teknologi AI, teori ini juga sebagai pengguna teknologi AI 

yang mempengaruhi pola interaksi, penyampaian pesan. Terutama dalam konteks 

komunikasi, selain itu penelitian ini juga berkontribusi dalam memperdalam 

tentang peran teknologi dalam bentuk komunikasi yang efektif, etis dan relevan 

dengan kebutuhan masyarakat modern. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat ini diharapkan memberikan pemahaman dan pengetahuan yang 

mendalam mengenai teknologi kecerdasan AI buatan, Khususnya Chat GPT, dalam 

konteks komunikasi digital. Manfaat teori praktis ini akan menemukan wawasan 

baru terhadap pengguna Chat GPT sehingga kedepannya akan membantu para 

mahasiswa memahami dampak, mengoptimalkan pemanfaatannya, sehingga 

kedepannya akan membantu para pengguna Chat GPT dalam 

mempresentasikannya. 

Penelitian ini juga menjadi hasil yang relevan dengan perkembangan 

teknologi kecerdasan buatan AI, yang dapat memotivasi untuk lebih kritis dan 

selektif dalam memanfaatkan teknologi digital, sehingga mampu mengoptimalkan 

teknologi untuk mengantisipasi dampak negatif yang mungkin ditimbulkan dari 

pengguna teknologi berbasis kecerdasan AI. 

3. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan memperkaya kajian dalam memberi kontribusi 

akademis dalam Pembangunan kajian teknologi kecerdasan buatan, Khususnya 

Chat GPT, khususnya mengenai perkembangan di bidang komunikasi dan 

Pendidikan. Penelitian ini berkontribusi dalam memahami bagaimana generasi 
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digital memandang pengguna AI dalam komunikasi sehari-hari, termasuk 

kelebihan, kekurangan, serta etika yang melekat dalam penggunaan teknologi 

tersebut. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah yang relevan bagi 

pengembaran literatur tentang pengaruh teknologi dalam konteks akademik. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan mendorong diskusi akademis lebih lanjut terkait 

optimalisasi pengguna GPT AI sebagai alat pendukung pembelajaran dan 

komunikasi. 

Penelitian ini juga memberikan manfaat memahami potensi pengguna Chat 

GPT sebagai alat bantu yang mendukung aktivitas penelitian dapat menjadi rujukan 

dalam mengintegrasikan teknologi AI, menjadi bahan evaluasi bagaimana 

teknologi AI digunakan secara bijak, khususnya menyebarkan edukatif, dengan 

sesuai moral. 

 

E. Definisi Konsep 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa konsep yang perlu didefinisikan 

untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas dan juga bermanfaat memberikan 

batasan operasional terhadap beberapa istilah yang menjadi faktor  utama dalam 

penelitian ini agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami beberapa kata 

kunci yang didefinisikan dalam penelitian ini, meliputi sebagai berikut : 

1. Perspektif 

Perspektif mahasiswa mengacu pada sudut pandang, pemahaman, dan 

penilaian mahasiswa terhadap suatu fenomena berdasarkan pengalaman, latar 

belakang akademik, serta diterima dalam dunia akademik dan kehidupan sehari-
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hari mahasiswa 

2. Chat Generative Pre-Trained Transformer (Chat GPT) 

Chat GPT ialah model kecerdasan buatan berbasis Natural Language 

Processing yang dikembangkan untuk memahami, memproses,dan merespon teks 

secara interaktif. Model ini dilatih menggunakan data dalam jumlah besar dan 

mampu menghasilkan teks yang menyerupai bahasa manusia. Dalam penelitian ini, 

Chat GPT dianalisis sebagai alat yang digunakan oleh mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas akademik, mencari informasi, serta berkomunikasi secara 

digital. 

3. Teknologi Komunikasi 

Teknologi komunikasi mencakup alat, metode, dan sistem yang 

memungkinkan pertukaran informasi, baik secara langsung maupun melalui digital. 

Dalam konteks penelitian ini, teknologi komunikasi merujuk pada kecerdasan 

buatan seperti Chat GPT yang digunakan untuk mendukung aktivitas akademik. 

Kelebihan dari penggunaan Chat GPT diantaranya mengefisiensikan waktu dalam 

pengerjaan tugas. 

Namun terlepas dari kelebihannya kemajuan teknologi ini memiliki 

kekurangan seperti, belum memadai data yang dihimpun oleh Chat GPT karena 

masih dalam tahap perkembangan. memainkan peran penting dalam perubahan pola 

komunikasi dan pencarian informasi di kalangan mahasiswa.  
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F.  Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang tersusun secara sistematis agar dapat 

memberikan pemahaman yang jelas mengenai permasalahan yang dikaji menegenai 

penelitian dengan judul Perspektif mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 

terhadap penggunaan Chat GPT. 

Bab pertama: Pendahuluan.  Membahas latar belakang yang menjelaskan 

urgensi kajian mengenai perspektif mahasiswa terhadap  Chat GPT, khususnya 

dalam lingkungan mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Pembahasan pada bab ini mencakup perkembangan 

teknologi terutama kecerdasan buatan (AI), yang berkembang pesat di abad-21. 

Pengaruh pada pola pikir dan perilaku mahasiswa dalam mencari informasi serta 

menyelesaikan tugas akademik. Bab ini juga mencantumkan rumusan masalah yang 

menjadi fokus penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, serta manfaat 

penelitian, baik secara teoritis, praktis, maupun akademis.  

Bab kedua: Tinjauan Kepustakaan. membahas mengenai landasan 

teoritis yang menjadi dasar penelitian, mencakup konsep perspektif, , serta 

teknologi komunikasi. Selain itu, teori determinisme Teknologi juga digunakan 

sebagai acuan dalam menganalisis perkembangan teknologi, khususnya Chat GPT, 

yang sangat berpengaruh pada pola interaksi mahasiswa dalam lingkungan 

akademik. Pada bagian ini juga mencakup kajian terhadap penelitian terdahulu yang 

relevan guna memberikan pijakan konseptual kuat bagi penelitian yang akan 

dilakukan.  
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Bab ketiga: Metode Penelitian, membahas mengenai metode penelitian 

yang diterapkan, yaitu pendekatan kualitatif deskriptif dengan strategi studi kasus. 

Uraian dalam bab ini mencakup lokasi penelitian, sumber data primer, yang 

diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi dengan mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda aceh. Bab ini juga 

menjabarkan teknik analisis data yang terdiri dari proses reduksi data, penyajian 

data, serta verifikasi dan kesimpulan.  

Bab keempat: Penyajian Data dan Temuan Penelitian. Pada bab ini 

berisi setting penelitian, penyajian data, dan temuan penelitian berdasarkan data 

yang didapatkan melalui wawancara dan observasi. Selain itu, di bab ini juga 

membahas menganalisis bagaimana mahasiswa dan mahasiswi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam menggunakan Chat GPT dalam dunia pendidikan. Dalam bab 

keempat ini juga, penelitian ini akan dikaitkan dengan teori yang sudah dijelaskan 

di bab sebelumnya yakini dengan teori determinisme Teknologi yang bertujuan 

untuk melihat bagaimana perkembangan teknologi komunikasi membentuk pola 

pikir di kehidupan mahasiswa dan mahasiswi dalam membawa perubahan yang 

signifikan dalam cara mencari informasi, berinteraksi, dan mengasah kemampuan 

berpikir. Analisis akan dilakukan secara beriringnya waktu dalam perspektif 

mahasiswa terkait pemanfaatan Chat GPT dan pengalaman pribadi yang 

berkembang di mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam.  

Bab kelima: Penutup. pada bab ini merupakan bab akhir dari penelitian 

yang berisi kesimpulan jawaban dari penelitian ini, yang sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah disebutkan sebelumnya. Kesimpulan yang didapatkan peneliti 
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akan memberikan gambaran umum ke khusus mengenai penggunaan Chat GPT 

khususnya pada mahasiswa dan mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran Islam di 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Baik dari segi positif maupun 

negatif. Bahkan pada bab ini juga akan menyajikan saran dari berbagai pihak 

akademisi, praktisi komunikasi, mahasiswa dan mahasiswi, dalam memaknai dan 

menyikapi teknologi yang pesat di era saat ini. 

Berikut sistematika pembahasan terkait penelitian ini, diharapkan 

sistematika ini dapat memberikan penjelasan yang ringkas dan jelas mengenai Chat 

GPT terhadap perspektif mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam di 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, serta efek pada pengguna Chat 

GPT. 

 


